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ABSTRACT

Quranic memorization (tahfidz) lies at the core of Islamic education; however, gquantitative
evidence regarding its behavioral consequences in non-formal settings remains extremely
limited. This study examines the relationship between Quranic memorization intensity and
students' learning discipline in a non-formal Quranic education center (Taman Pendidikan Al-
Qur'an, TPA) in Balikpapan, Indonesia. A quantitative survey was administered to 30 students
using two 12-item scales measuring memorization intensity (frequency, duration, consistency,
motivation) and learning discipline (punctuality, rule adherence, responsibility, readiness).
Instrument quality was confirmed through item validity, with 11 of the 12 intensity items and all
12 discipline items exceeding the threshold of $r \ge 0.361%, as well as through internal
consistency (Cronbach's alpha = 0.884 and 0.896). After meeting normality assumptions,
Pearson correlation and simple linear regression were applied. The results indicate a positive,
significant, and substantial relationship between memorization intensity and learning discipline
($r = 0.574%, $p = 0.001%), with intensity explaining 32.9% of the variance in discipline ($R"2
= 0.329%; $F(1, 28) = 13.75%, $p < 0.001$); the predictive equation is $Y = 17.925 + 0.594X$.
Thus, the hypothesis that memorization intensity predicts learning discipline was supported. The
findings demonstrate that structured memorization routines, practiced with frequency,
consistency, and motivation, can serve as a culturally embedded pathway for fostering
disciplined learning behaviors in non-formal Islamic education, offering dimensional
instruments for future research on religious education and habit formation.

Keywords: Habit Formation; Non-Formal Islamic Schooling; Self-Discipline; Tahfidz; Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPA)

ABSTRAK
Hafalan Al-Qur'an (tahfidz) adalah inti dari pendidikan Islam, namun bukti kuantitatif tentang
konsekuensi perilakunya dalam konteks non-formal masih sangat terbatas. Studi ini meneliti
hubungan antara intensitas hafalan Al-Qur'an dan disiplin pembelajaran siswa di pusat
pendidikan Al-Qur'an non-formal (Taman Pendidikan Al-Qur'an, TPA) di Balikpapan,
Indonesia. Survei kuantitatif diberikan kepada 30 siswa menggunakan dua skala 12 item yang
mengukur intensitas memori (frekuensi, durasi, konsistensi, motivasi) dan disiplin belajar
(ketepatan waktu, kepatuhan aturan, tanggung jawab, kesiapan). Kualitas instrumen dikonfirmasi
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melalui validitas item, dengan 11 dari 12 item intensitas dan semua 12 item disiplin melebihi
ambang r > 0,361, serta melalui konsistensi internal (alpha Cronbach = 0,884 dan 0,896). Setelah
asumsi normalitas terpenuhi, korelasi Pearson dan regresi linier sederhana diterapkan. Hasilnya
menunjukkan hubungan yang positif, signifikan, dan substansial antara intensitas memori dan
disiplin belajar (r = 0,574, p = 0,001), dengan intensitas menjelaskan 32,9 persen dari varians
disiplin (R2 = 0,329; F(1, 28) = 13,75, him < 0,001); persamaan prediksinya adalah Y = 17,925 +
0,594 X. Hipotesis bahwa intensitas memori memprediksi disiplin belajar pun didukung. Temuan
menunjukkan bahwa rutinitas hafalan terstruktur, yang dipraktikkan dengan frekuensi,
konsistensi, dan motivasi, dapat berfungsi sebagai jalur budaya yang tertanam dalam
menumbuhkan perilaku belajar disiplin dalam pendidikan Islam non-formal, dan menawarkan
instrumen dimensi untuk penelitian masa depan tentang pendidikan agama dan pembentukan
kebiasaan.

Keywords: Habit Formation; Non-Formal Islamic Schooling; Self-Discipline; Tahfidz; Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPA)

1. Pendahuluan

Hafalan Al-Qur'an (tahfidz) menempati posisi sentral dalam pendidikan Islam, berfungsi secara
bersamaan sebagai tindakan ibadah dan praktik pedagogis terstruktur yang menuntut
pengulangan sistematis (takrir), upaya berkelanjutan, dan tinjauan yang konsisten (Sa'dulloh,
2008). Di seluruh masyarakat mayoritas Muslim, program tahfidz berkembang pesat baik dalam
pendidikan formal maupun lingkungan berbasis komunitas, mencerminkan meningkatnya
permintaan akan literasi agama dan pembentukan karakter (Shukri et al., 2020). Perluasan ini
menempatkan memori bukan hanya sebagai latihan keagamaan, tetapi sebagai bentuk
pembelajaran disiplin dan kebiasaan yang konsekuensinya layak untuk diselidiki secara
sistematis.

Di Indonesia, salah satu sarana praktik ini yang paling tersebar luas adalah Taman Pendidikan
Al-Qur'an (TPA), sebuah pusat pendidikan Al-Qur'an non-formal yang memperkenalkan anak-
anak pada membaca, menghafal, dan menginternalisasi Al-Qur'an (Fachrudin, 2017). TPA
beroperasi di luar sistem sekolah formal namun merupakan komponen penting dalam pendidikan
karakter Islam, terutama di daerah perkotaan di mana pendidikan agama formal tidak selalu
dapat diakses (Fatmawati, 2019). Pendidikan Islam nonformal semacam ini juga menarik
perhatian internasional yang semakin besar sebagai tempat di mana Muslim muda bernegosiasi
identitas dan pembelajaran agama (Altinyelkin, 2021). TPA Taga Al-Husnayain di Balikpapan,

Kalimantan Timur, menjadi contoh bentuk institusional ini, menggabungkan sesi hafalan rutin
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dengan kegiatan pembelajaran yang lebih luas yang dirancang untuk menumbuhkan komitmen
agama dan kebiasaan belajar yang teratur.

Meskipun memiliki tujuan institusional ini, masalah terkait disiplin tetap ada dalam aktivitas
pembelajaran TPA. Di TPA Taga Al-Husnayain, sejumlah siswa datang terlambat, hadir tanpa
materi pembelajaran yang diperlukan, gagal mengirimkan target hafalan, atau melewatkan sesi
tanpa penjelasan. Perilaku ini secara langsung merusak keteraturan kemajuan memorisasi, karena
tinjauan harian yang konsisten, bukan kehadiran sesekali, adalah yang mempertahankan ingatan.
Perilaku seperti ini bersifat konsekuensial, karena disiplin pembelajaran — yang dipahami
sebagai kemampuan mengatur waktu, mematuhi aturan, dan mengambil tanggung jawab atas
pembelajaran sendiri — secara konsisten dikaitkan dengan pencapaian pendidikan (Syah, 2017).
Memahami faktor-faktor yang mendorong disiplin dalam lingkungan pendidikan Islam non-
formal oleh karena itu merupakan perhatian praktis sekaligus ilmiah.

Penelitian yang ada telah mengkaji potensi pembentukan karakter dari hafalan Al-Qur'an
terutama melalui desain kualitatif dan konseptual. Studi dalam pendidikan Islam Indonesia telah
mendokumentasikan bagaimana program tahfidz memperkuat karakter siswa (Kosim et al.,
2019), mengembangkan moralitas Islam (Saputra et al., 2023), dan mendukung pembentukan
kebiasaan disiplin melalui rutinitas terstruktur (Najiburrahman et al., 2022). Meskipun
informatif, kumpulan karya ini sebagian besar bergantung pada bukti deskriptif atau berbasis
kasus, dan latar belakangnya didominasi oleh institusi formal seperti pesantren dan sekolah
Islam.

Secara internasional, bukti kuantitatif tentang hasil hafalan Al-Qur'an masih terbatas namun
memberikan gambaran yang menarik. Nawaz dan Jahangir (2015) melaporkan adanya asosiasi
positif antara menghafal Al-Qur'an secara menghafal dan pencapaian akademik kemudian,
sementara penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode berbasis hafalan dapat meningkatkan
hasil pembelajaran seperti pencapaian dan keterampilan komunikasi (Sukino et al., 2024).
Namun, studi-studi ini berfokus pada hasil kognitif atau akademik; Dimensi perilaku —
khususnya disiplin diri dalam pembelajaran — kurang mendapat perhatian kuantitatif.
Mekanisme yang masuk akal yang menghubungkan intensitas memori dengan perilaku disiplin
tersedia dalam literatur psikologis tentang pembentukan kebiasaan. Praktik berulang yang stabil
secara kontekstual secara bertahap memindahkan kontrol perilaku dari pertimbangan sadar ke

respons otomatis (Wood & Neal, 2007), dan kebiasaan biasanya terkonsolidasi melalui
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pengulangan yang konsisten dari waktu ke waktu (Lally et al.,, 2010). Dalam lingkungan
pendidikan, disiplin diri — kemampuan untuk mengalahkan dorongan langsung demi tujuan
jangka panjang yang dihargai — memprediksi prestasi akademik lebih kuat daripada kecerdasan
(Duckworth & Seligman, 2005). Dari sudut pandang ini, praktik intensif dan rutin menghafal Al-
Qur'an dapat berfungsi sebagai tempat pelatihan informal untuk perilaku belajar yang disiplin.
Literatur dengan demikian menunjukkan adanya celah yang cukup mencolok. Studi kualitatif
mengaitkan tahfidz dengan pembentukan karakter dalam institusi formal, dan penelitian
internasional menghubungkan memori dengan hasil akademik; namun bukti kuantitatif tentang
hubungan antara intensitas hafalan dan disiplin pembelajaran dalam pendidikan Al-Qur'an non-
formal masih sangat terbatas. Studi terdekat yang ada, yang dilakukan dalam konteks pendidikan
non-formal, meneliti perilaku disipliner terkait hafalan Al-Qur'an tetapi tidak menguraikan
memori menjadi dimensi-dimensinya (Fitriani & Ismaniar, 2024), dan penelitian Indonesia
terbaru tentang praktik menghafal lebih fokus pada metode dan manajemen daripada hasil
perilaku yang terukur (Suryana et al., 2024). Tidak ada satu pun literatur yang meneliti
bagaimana dimensi intensitas — frekuensi, durasi, konsistensi, dan motivasi — berkaitan dengan
aspek spesifik disiplin belajar seperti ketepatan waktu, kepatuhan aturan, tanggung jawab, dan
kesiapan. Kesenjangan ini signifikan karena lingkungan TPA, yang mendaftarkan jutaan anak di
seluruh Indonesia, sangat bergantung pada disiplin diri yang tidak dapat ditegakkan oleh
pendidikan formal.

Studi ini mengatasi kesenjangan tersebut melalui survei kuantitatif terhadap 30 siswa di TPA
Taga Al-Husnayain, Balikpapan. Empat pertanyaan penelitian membimbing analisis: (1) berapa
tingkat intensitas hafalan Al-Qur'an di antara siswa; (2) berapa tingkat disiplin pembelajaran
mereka; (3) apakah intensitas hafalan secara signifikan memprediksi disiplin pembelajaran; dan
(4) dimensi intensitas mana yang paling terkait dengan dimensi disiplin tertentu? Studi ini
menguji hipotesis bahwa intensitas memori secara positif dan signifikan memprediksi disiplin
belajar. Keunikan ini terletak pada penerapan pendekatan dimensi dan kuantitatif dalam
lingkungan pendidikan Islam non-formal, sehingga memperluas teori pembentukan kebiasaan ke
dalam ranah pendidikan Al-Qur'an. Selain kontribusi akademisnya, studi ini menawarkan
panduan praktis bagi pendidik TPA, yang biasanya kekurangan alat berbasis bukti untuk
memperkuat disiplin siswa dalam lingkungan non-formal. Bagian berikut menguraikan kerangka

teoretis yang mendasari studi ini.
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2. Tinjauan Pustaka

2.1 Hafalan Al-Qur'an (tahfidz) dan intensitasnya

Hafalan Al-Qur'an, yang dikenal dalam tradisi Islam sebagai tahfidz, adalah praktik pedagogis di
mana pelajar berulang kali membaca, berlatih, dan mendepositkan (setoran) memori mereka di
bawah pengawasan seorang guru (Ahsin, 2008; Sa'dulloh, 2008). Metode ini didasarkan pada
pengulangan sistematis — takrir — yang dikombinasikan dengan tinjauan berkelanjutan,
sehingga memorisasi secara bertahap terkonsolidasi dan dipertahankan seiring waktu (Sa'dulloh,
2008). Dalam pendidikan Islam Indonesia, program tahfidz beroperasi baik di institusi formal
seperti pesantren maupun di lingkungan non-formal seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA),
dan manajemen, rutinitas, serta faktor pendukungnya semakin menarik perhatian akademisi
(Fachrudin, 2017; Fatmawati, 2019). Beberapa studi mendokumentasikan pentingnya rutinitas
tinjauan tertentu — muraja‘'ah dan mudarasah — dalam menjaga kualitas memori (Nadaa, 2021;
Khamid et al., 2021; Sari et al., 2023), sementara yang lain mengidentifikasi faktor motivasi dan
lingkungan yang mendukung keberhasilan memori (Sabrina et al., 2022; Anoum et al., 2022).
Motivasi, khususnya, telah lama diakui sebagai penentu upaya pembelajaran berkelanjutan
(Sardiman, 2018; Uno, 2021), dan ini beroperasi dalam hafalan melalui komitmen pembelajar
untuk mempertahankan praktik harian. Secara psikologis, memorisasi telah diperdebatkan
memiliki implikasi terhadap perkembangan afektif dan perilaku pembelajar (Masduki, 2018).
Dalam literatur ini, intensitas memorisasi umumnya dipahami melalui frekuensi, durasi,
konsistensi, dan dasar motivasinya — empat dimensi yang diadopsi dan dioperasionalkan oleh
studi ini.

2.2 Pembentukan kebiasaan dan disiplin diri

Sejumlah besar penelitian psikologis menunjukkan bahwa praktik yang berulang dan stabil
secara kontekstual secara bertahap menggeser kontrol perilaku dari niat sengaja menjadi respons
otomatis (Wood & Neal, 2007). Kebiasaan terkonsolidasi secara bertahap, biasanya selama
minggu-minggu pengulangan yang konsisten (Lally et al., 2010), dan rutinitas terstruktur adalah
salah satu sarana paling efektif untuk pembentukan kebiasaan (Lally & Gardner, 2013). Dalam
konteks pendidikan, disiplin diri — kemampuan untuk menolak dorongan langsung demi
mengejar tujuan jangka panjang yang bernilai — memprediksi prestasi akademik lebih kuat
daripada kecerdasan (Duckworth & Seligman, 2005), dan sifat ketekunan serta semangat

terhadap tujuan jangka panjang, yang dikonseptualisasikan sebagai ketangguhan, semakin
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membedakan pembelajar berprestasi tinggi (Duckworth et al., 2007). Dari sudut pandang ini,
praktik menghafal merupakan bentuk pengulangan terstruktur par excellence: peserta didik
melakukan tinjauan harian pada waktu yang tetap, di bawah pengawasan yang bertanggung
jawab, dengan target yang jelas. Arsitektur rutin tahfidz dengan demikian menyerupai kondisi di
mana kebiasaan terbentuk, menunjukkan mekanisme yang masuk akal di mana intensitas memori
dapat digeneralisasi menjadi perilaku disiplin dalam pembelajaran secara lebih luas. Karakter
proses ganda dari akun ini patut dicatat: indeks frekuensi, durasi, dan konsistensi adalah jalur
otomatis berbasis pengulangan dalam pembentukan kebiasaan, sedangkan motivasi mengindeks
jalur yang lebih sengaja dan berorientasi pada tujuan; Kedua jalur tersebut direpresentasikan
dalam konstruksi intensitas yang diadopsi di sini.

2.3 Disiplin pembelajaran dalam pendidikan Islam non-formal

Disiplin pembelajaran mengacu pada kemampuan siswa untuk mengatur waktu, mematuhi aturan
institusional, dan mengambil tanggung jawab atas tugas pembelajaran (Djamarah, 2018; Syah,
2017). Disiplin dikembangkan melalui pembentukan kebiasaan, penetapan aturan, dan
pengawasan yang konsisten, dan berfungsi sebagai prasyarat untuk pembelajaran yang efektif.
Dalam pendidikan Al-Qur'an non-formal, disiplin menjadi sangat penting karena institusi
semacam itu umumnya tidak memiliki mekanisme penegakan formal yang tersedia bagi sekolah;
perilaku tertib harus muncul terutama dari regulasi intrinsik dan harapan komunitas (Altinyelken,
2021). Penelitian empiris tentang disiplin dalam pendidikan Islam telah meneliti strategi
pedagogis seperti penghargaan dan hukuman (Solehati et al., 2025) dan, yang paling relevan,
hubungan antara perilaku disipliner dan hafalan Al-Qur'an di antara siswa dalam pendidikan
non-formal (Fitriani & Ismaniar, 2024). Studi kualitatif dalam konteks Indonesia lebih lanjut
mengaitkan program tahfidz dengan pembentukan karakter yang disiplin dan berkomitmen
secara moral dalam institusi formal (Kosim et al., 2019; Najiburrahman et al., 2022; Saputra et
al., 2023). Namun demikian, studi kuantitatif yang memodelkan intensitas memori sebagali
prediktor dimensi disiplin tertentu dalam pengaturan non-formal masih sangat terbatas.

2.4 Kerangka konseptual dan hipotesis

Dengan mensintesis literatur sebelumnya, studi ini mengkonseptualisasikan intensitas memori
sebagai konstruksi multidimensi yang mencakup frekuensi, durasi, konsistensi, dan motivasi,
serta disiplin belajar yang mencakup ketepatan waktu, kepatuhan aturan, tanggung jawab, dan

kesiapan. Sesuai dengan penjelasan pembentukan kebiasaan, intensitas hafalan dihipotesiskan
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memprediksi disiplin belajar secara positif (Gambar 1). Kerangka kerja ini secara sengaja
membedakan prediksi komposit (H1) dari eksplorasi dimensi (RQ4): uji komposit menentukan
apakah intensitas secara keseluruhan berpengaruh, sedangkan analisis dimensi mengidentifikasi
dimensi intensitas spesifik mana yang paling kuat terkait dengan dimensi disiplin tertentu,
sebuah perbedaan yang memiliki nilai praktis untuk desain program. Oleh karena itu, studi
tersebut menghipotesiskan:

H1: Intensitas hafalan Al-Qur'an secara positif dan signifikan memprediksi disiplin belajar siswa.
Selain itu, studi ini mengeksplorasi secara eksploratif asosiasi antara dimensi intensitas spesifik
dan dimensi disiplin spesifik (RQ4), tanpa hipotesis arah a priori, mengingat keterbatasan

keandalan tingkat dimensi dari sub-skala pendek.

INTENSITAS MEMORI (X) DISIPLIN BELAJAR (Y)

Frekuensi Ketepatan Waktu

Durasi Kepatuhan Aturan

Konsistensi H1 Positive Prediction Tanggung Jawab
Motivasi Kesiapan

Hubungan Positif Diantara Dimensi Intensitas Memori dan Disiplin Belajar.

SUPPORTING FACTORS INHIGITING FACTORS

Gambar 1. Kerangka konseptual studi: dimensi intensitas memori (X) dan disiplin belajar (Y), dengan asosiasi
positif yang dihipotesiskan (H1). Intensitas memori terdiri dari empat sub-dimensi (12 item); Disiplin pembelajaran

terdiri dari empat sub-dimensi (12 item).

3. Metodologi

3.1 Desain penelitian

Studi ini menggunakan desain survei kuantitatif dengan orientasi korelasional—prediktif, yang
dipilih untuk mengkaji besarnya dan arah hubungan antara intensitas hafalan Al-Qur'an dan
disiplin pembelajaran dalam lingkungan pendidikan Islam non-formal. Karena pertanyaan
penelitian berkaitan dengan asosiasi di antara konstruksi kontinu yang diamati pada satu titik
waktu tanpa manipulasi eksperimental atau penugasan perlakuan, desain korelasi berbasis survei
sesuai dengan tujuan studi (Creswell, 2014). Desain eksperimental tidak memungkinkan, karena

intensitas hafalan tidak dapat dimanipulasi secara etis atau praktis di antara pelajar muda; Desain
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ini oleh karena itu paling baik dikarakterisasi sebagai ex post facto, di mana variabel independen
diukur sebagaimana terjadi secara alami. Studi ini menempatkan intensitas memori sebagai
variabel independen (X) dan disiplin pembelajaran sebagai variabel dependen (Y), masing-
masing dioperasionalkan sebagai gabungan dari empat dimensi yang berlandaskan secara
teoritis, seperti yang diilustrasikan dalam kerangka konseptual pada Gambar 1. Kerangka ini
berhipotesis bahwa frekuensi, durasi, konsistensi, dan motivasi memorisasi bersama-sama
memprediksi ketepatan waktu, kepatuhan aturan, tanggung jawab, dan kesiapan dalam belajar.
3.2 Peserta

Studi ini dilakukan di TPA Taga Al-Husnayain, sebuah pusat pendidikan Al-Qur'an non-formal
di Balikpapan, Kalimantan Timur, yang mengadakan sesi hafalan rutin bersamaan dengan
kegiatan pembelajaran yang lebih luas. Lokasi ini dipilih karena menjalankan program tahfidz
yang terstruktur dengan kekhawatiran terkait disiplin yang terdokumentasi, sehingga langsung
relevan dengan masalah penelitian. Populasi sasaran terdiri dari siswa yang terdaftar dalam
program pembelajaran reguler pusat tersebut. Semua 30 mahasiswa yang terdaftar berpartisipasi
dalam survei, mewakili populasi yang dapat diakses secara penuh (tingkat respons 100 persen)
[Data tertunda: teknik sampling riil — total sampling vs purposive — dan jumlah populasi
sebenarnya]. Dengan fokus pada satu institusi, sampel ini paling tepat dikarakterisasi sebagali
bertujuan dan dimaksudkan untuk memberikan bukti kontekstual daripada generalisasi tingkat
populasi. [Data pending: data demografi responden — usia, gender, lama mengikuti TPA —
untuk melengkapi Tabel 1.] Karena responden adalah anak di bawah umur, persetujuan tertulis
diperoleh dari orang tua atau wali dan izin institusional diberikan oleh manajemen TPA sebelum
pengumpulan data; semua tanggapan dianonimkan dan disimpan dengan aman [Data pending:

dokumentasi etika riil — surat izin lembaga dan formulir informed consent].
Tabel 1. Karakteristik demografis peserta (N = 30)

Karakteristik Kategori n %

Usia (tahun)

[Data tertunda]

Jenis kelamin

Laki-laki / Perempuan

Durasi di TPA

[Data tertunda]

3.3 Instrumen
Data dikumpulkan melalui kuesioner mandiri yang terdiri dari dua skala, masing-masing
awalnya terdiri dari 12 item yang dinilai pada skala tipe Likert-tipe empat poin: sangat tidak

setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4). Titik tengah netral sengaja
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dihilangkan untuk mengurangi bias kecenderungan sentral dan mendorong penilaian arah,
praktik umum dalam skala sikap singkat (DeVellis, 2017). Skala intensitas memorisasi dibangun
untuk mengukur empat dimensi — frekuensi, durasi, konsistensi, dan motivasi — dengan tiga
item per dimensi; Item menanyakan, misalnya, seberapa sering siswa menghafal setiap hari,
berapa lama setiap sesi hafalan berlangsung, seberapa konsisten target hafalan (setoran)
diajukan, dan seberapa termotivasi siswa untuk mempertahankan hafalan mereka. Skala disiplin
belajar juga terdiri dari empat dimensi — ketepatan waktu, kepatuhan aturan, tanggung jawab,
dan kesiapan — dengan tiga item per dimensi, mencakup kehadiran, kepatuhan terhadap
peraturan TPA, penyelesaian tugas pembelajaran, dan persiapan untuk sesi pembelajaran. Kedua
instrumen dikembangkan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dalam pembuatan skala dan
penulisan item (Azwar, 2019; Arikunto, 2019). Tabel 2 menyajikan cetak biru instrumen.

Tabel 2. Cetak biru instrumen: dimensi dan distribusi barang

Variabel Dimensi Item Jumlah

Intensitas hafalan (X) Frekuensi X1-X3 3
Durasi X4-X6 3
Konsistensi X7-X9 (X8 dijatuhkan) 352
Motivasi X10-X12 3

Disiplin belajar (Y) Ketepatan waktu Y1-Y3 3
Kepatuhan aturan Y4-Y6 3
Tanggung Jawab Y7-Y9 3
kesiapan Y10-Y12 3

Kualitas instrumen diperiksa sebelum pengujian hipotesis. Validitas item dievaluasi
menggunakan korelasi item—total, dengan item dipertahankan ketika > 0,361, nilai kritis untuk n
= 30 pada tingkat signifikansi 5 persen (df = 28). Satu item dari skala intensitas (P8) berada di
bawah ambang batas ini (r = 0,108; p = 0,571) dan akibatnya dihapus, menyisakan 11 item yang
valid, sedangkan semua 12 item dalam skala disiplin dipertahankan. Konsistensi internal, yang
diperkirakan dengan alpha Cronbach, mencapai 0,884 untuk skala intensitas (setelah item
dihapus) dan 0,896 untuk skala disiplin, keduanya secara nyaman di atas kriteria 0,70 untuk
keandalan yang dapat diterima (DeVellis, 2017; Azwar, 2019).

3.4 Analisis data

Data diproses menggunakan IBM SPSS Statistics (Field, 2018). Statistik deskriptif — rata-rata,

deviasi standar, dan tingkat yang dikategorikan — dihitung untuk kedua variabel guna menjawab
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RQ1 dan RQ2, menggunakan kriteria interpretatif konvensional untuk skor skala empat poin
(Sugiyono, 2019). Asumsi normalitas yang mendasari regresi dinilai dengan uji Kolmogorov—
Smirnov yang diterapkan pada residual standar, dengan p > 0,05 menunjukkan tidak ada
penyimpangan signifikan dari normalitas. Untuk menjawab RQ3 dan menguji hipotesis studi,
korelasi produk-momen Pearson pertama kali dihitung antara skor komposit intensitas dan
disiplin; regresi linier sederhana kemudian dilakukan dengan disiplin pembelajaran sebagai hasil,
melaporkan koefisien tidak terstandarisasi (B), kesalahan standar, statistik-T, statistik-F, dan
koefisien penentuan (R?). Ukuran efek diinterpretasikan berdasarkan tolok ukur Cohen (1992),
dan analisis daya pasca-hoc menunjukkan bahwa sampel 30 memberikan daya yang cukup (0,96)
untuk mendeteksi efek besar yang diamati (f2 = 0,49) dan daya yang cukup (0,88) untuk
mendeteksi efek besar (f2 > 0,35) pada o = 0,05. Akhirnya, analisis dimensi eksploratif (RQ4)
meneliti korelasi Pearson antara empat dimensi intensitas dan empat dimensi disiplin,
menggunakan skor dimensi yang dihitung sebagai rata-rata item; Karena setiap dimensi hanya
bergantung pada tiga item, hasil ini dilaporkan sebagai eksplorasi, bukan konfirmasi. Semua
keputusan statistik dievaluasi pada tingkat signifikansi 5 persen.

4. Hasil

Bagian ini menyajikan temuan studi sesuai dengan empat pertanyaan penelitian. RQ1 dan RQ2
dibahas melalui statistik deskriptif, RQ3 melalui analisis korelasi dan regresi, serta RQ4 melalui
analisis dimensi eksploratif. Semua keputusan statistik dievaluasi pada tingkat signifikansi 5
persen.

4.1 Analisis deskriptif (RQ1-RQ2)

Bagian ini membahas RQ1 dan RQ2 dengan menjelaskan tingkat intensitas hafalan Al-Qur'an
dan disiplin belajar di antara para peserta. Tabel 4 melaporkan rata-rata, deviasi standar, dan
tingkat yang dikategorikan untuk setiap dimensi serta skor komposit dari kedua variabel. [Data
pending: hitung statistik deskriptif — mean, SD, kategori per dimensi dan total X/Y — dari data
mentah (C2).] Secara keseluruhan, peserta melaporkan tingkat intensitas hafalan [Data pending]
(M =1..], SD =[..]) dan tingkat disiplin belajar [Data pending] (M =[..], SD = [..]).

Tabel 4. Statistik deskriptif untuk intensitas memori dan disiplin pembelajaran (RQ1-RQ2) [Data tertunda — hitung

dari data mentah]
Variabel / Dimensi M SD Kategori

Intensitas: Frekuensi — — _

Intensitas: Durasi — _ _
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Intensitas: Konsistensi — — _

Intensitas: Motivasi — — _

Intensitas: Komposit — — —

Disiplin: Ketepatan — — _
Waktu

Disiplin: Kepatuhan — — _
aturan

Disiplin: Tanggung Jawab | — — _

Disiplin: Kesiapan — — _

Disiplin: Komposit — — _

4.2 Validitas dan keandalan instrumen

Sebelum pengujian hipotesis, kualitas psikometrik instrumen telah dievaluasi. Seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3, 11 dari 12 item dalam skala intensitas memori valid, dengan korelasi
item—total yang dikoreksi melebihi nilai kritis 0,361; satu item (P8) gagal mencapai ambang
batas ini (r = 0,108, p = 0,571) dan akibatnya dihapus dari analisis selanjutnya. Semua 12 item
dalam skala disiplin pembelajaran dipertahankan sebagai valid. Konsistensi internal memuaskan
untuk kedua skala: alpha Cronbach meningkat dari 0,868 menjadi 0,884 untuk skala intensitas
setelah penghapusan P8, dan mencapai 0,896 untuk skala disiplin. Kedua nilai tersebut dengan
nyaman melebihi kriteria konvensional 0,70, menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat

diandalkan untuk analisis yang menangani RQ1-RQ4.

Tabel 3. Ringkasan validitas dan keandalan

Skala Item Valid dijatuhkan a Cronbach
Intensitas hafalan 12 11 P8 (r=0,108; p = 0,884 (0,868
X) 0,571) sebelum
penghapusan)
Disiplin belajar (Y) | 12 12 — 0.896

Note. Validity criterion: r > 0.361 (df = 28; o = 0.05). Item—total correlation range per item: [Data pending dari output
SPSS].

4.3 Uji asumsi

Karena uji hipotesis bergantung pada regresi linier sederhana, asumsi residual yang terdistribusi
normal dinilai menggunakan uji Kolmogorov—-Smirnov. Hasilnya (Asymp. Sig. = 0,963, dua
ekor; p > 0,05) menunjukkan tidak ada penyimpangan signifikan dari normalitas, sehingga

memenuhi asumsi normalitas untuk analisis regresi.
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4.4 Analisis korelasi (RQ3)

Bagian ini membahas RQ3 dalam bentuk relasionalnya. Korelasi Pearson product-moment
antara intensitas hafalan dan disiplin belajar adalah r = 0,574 (n = 30, p = 0,001), menunjukkan
hubungan positif dan signifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut (Tabel 5).
Mengikuti tolok ukur Cohen (1992), koefisien ini sesuai dengan ukuran efek yang besar. Arah
positif menunjukkan bahwa siswa yang melaporkan intensitas hafalan yang lebih tinggi
cenderung menunjukkan disiplin pembelajaran yang lebih tinggi.

Tabel 5. Korelasi Pearson antara intensitas hafalan dan disiplin belajar (RQ3)

Variabel n r p Ukuran efek
Intensitas (X) < 30 0.574 0.001 Large (Cohen,
Disiplin () 1992)

4.5 Analisis regresi

Bagian ini membahas RQ3 dalam bentuk prediktifnya dan mengevaluasi hipotesis studi (H1).
Regresi linier sederhana dari disiplin pembelajaran pada intensitas memori menghasilkan model
yang signifikan secara statistik, F(1, 28) = 13,75, p < 0,001, dengan R? = 0,329. Intensitas
memori menjelaskan 32,9 persen variasi disiplin pembelajaran, yang sesuai dengan efek besar (f2
= 0,49) oleh konvensi Cohen (1992). Koefisien intensitas yang tidak distandarisasi adalah B =
0,594 (t = 3,709, p < 0,001), dengan konstanta 17,925, menghasilkan persamaan prediksi: ¥ =
17,925 + 0,594X. Dengan demikian, setiap peningkatan intensitas memori satu unit dikaitkan
dengan peningkatan disiplin belajar sebesar 0,594 unit. Temuan ini mendukung H1, dan 67,1

persen sisanya dari varians disiplin belajar disebabkan oleh faktor-faktor di luar model saat ini.

Tabel 6. Regresi linier sederhana dari disiplin pembelajaran pada intensitas hafalan

Prediktor B SE b t p

Konstan 17.925 [Data tertunda] | — [Data tertunda] [Data tertunda]
Intensitas (X) 0.594 [Data tertunda] [Data tertunda] | 3.709 <0.001

Note. Rz = 0.329; F(1, 28) = 13.75; p < 0.001. SE dan p: [Data pending dari output SPSS].

4.6 Analisis dimensi eksploratif (RQ4)

Bagian ini membahas RQ4 dengan mengeksplorasi dimensi intensitas hafalan yang paling terkait
dengan dimensi disiplin belajar yang mana. Korelasi Pearson dihitung di antara empat dimensi
intensitas (frekuensi, durasi, konsistensi, motivasi) dan empat dimensi disiplin (ketepatan waktu,
kepatuhan aturan, tanggung jawab, kesiapan), menggunakan skor dimensi yang dihitung sebagai
rata-rata item (Tabel 5b). [Data pending: hitung matriks korelasi 4x4 dari data mentah (C2).]
Karena setiap dimensi hanya terdiri dari tiga item, keandalan tingkat dimensi lebih rendah
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dibandingkan skala komposit; Hasil-hasil ini oleh karena itu dilaporkan sebagai eksploratif,
bukan konfirmasi. [Data pending: tulis interpretasi setelah matriks dihitung.] Analisis ini
dimaksudkan untuk memberikan informasi lebih rinci pada studi yang lebih rinci tentang

hubungan intensitas—disiplin.
Tabel 5b. Matriks korelasi antara dimensi intensitas dan dimensi disiplin (RQ4, eksplorasi) [Data tertunda —

hitung dari data mentah]

Frekuensi Durasi Konsistensi Motivasi

Ketepatan waktu — — — _

Kepatuhan aturan — — — _

Tanggung Jawab — — — —

kesiapan — — — —
5. Diskusi

5.1 Interpretasi temuan utama

Studi ini meneliti apakah intensitas hafalan Al-Qur'an terkait dengan disiplin pembelajaran di
antara siswa di pusat pendidikan Al-Qur'an non-formal. Hasilnya memberikan bukti yang jelas
mendukung hubungan yang diasumsikan: intensitas memori berhubungan positif dan signifikan
dengan disiplin belajar (r = 0,574, p = 0,001), dan model regresi menunjukkan bahwa intensitas
menjelaskan 32,9 persen varians disiplin, sebuah efek yang besar menurut standar statistik
konvensional (f2 = 0,49; Cohen, 1992). Besarnya hubungan ini patut dicatat mengingat
singkatnya skala dan variasi skor yang terbatas yang khas pada sampel satu institusi,
menunjukkan bahwa hubungan ini lebih substansial daripada sekadar hasil pengukuran. Temuan
ini juga bermakna dalam konteks: pengaturan TPA beroperasi tanpa mekanisme penegakan
formal seperti sekolah, sehingga keberadaan asosiasi yang cukup besar dalam lingkungan di
mana disiplin harus muncul sebagian besar dari regulasi intrinsik memperkuat argumen bahwa
praktik hafalan memiliki signifikansi perilaku yang nyata. [Data pending: setelah deskriptif
RQ1-2 dihitung, sisipkan 1-2 kalimat interpretasi level.] Pada saat yang sama, model ini
meninggalkan 67,1 persen varians yang tidak dijelaskan, menunjukkan bahwa intensitas memori
adalah salah satu dari beberapa kontributor dalam perkembangan disiplin pembelajaran.
Interpretasi yang mengikuti memperlakukan temuan ini sebagai kuat dalam arah dan besarnya,

tetapi sengaja bersifat sederhana dalam cakupan kausal.
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5.2 Perbandingan dengan studi sebelumnya

Temuan tersebut menguatkan, secara kuantitatif, klaim bahwa literatur pendidikan Islam
Indonesia telah berkembang sebagian besar melalui bukti kualitatif: bahwa program tahfidz
terkait dengan pembentukan karakter yang disiplin dan berkomitmen secara moral (Kosim et al.,
2019; Najiburrahman et al., 2022; Saputra et al., 2023). Sementara studi-studi ini
menggambarkan bagaimana rutinitas hafalan membentuk karakter dalam institusi formal, studi
ini termasuk yang pertama mengukur hubungan intensitas—disiplin dan memperkirakan besarnya
dalam konteks non-formal. Hasil ini juga memperluas penelitian internasional yang
menghubungkan hafalan Al-Qur'an dengan pencapaian akademik (Nawaz & Jahangir, 2015) dan
hasil berbasis pencapaian dari metode berbasis hafalan (Sukino et al., 2024) dengan
menunjukkan asosiasi dengan hasil perilaku — disiplin pembelajaran — bukan dengan disiplin
kognitif. Studi terdekat yang ada meneliti perilaku disipliner terkait hafalan Al-Qur'an di antara
pelajar dalam pendidikan nonformal (Fitriani & Ismaniar, 2024); studi ini melengkapi pekerjaan
tersebut dengan memecah baik konstruksi menjadi empat dimensi maupun memodelkan
kekuatan prediktif intensitas secara keseluruhan, sedangkan penelitian Indonesia terbaru tentang
memorisasi sebagian besar berfokus pada metode dan manajemen program daripada hasil
perilaku yang terukur (Suryana et al., 2024). Konvergensi bukti kualitatif dan kuantitatif antar
studi itu sendiri sangat informatif: hal ini menunjukkan bahwa peran tahfidz dalam membentuk
karakter, yang berulang kali dijelaskan dalam studi kasus, bukan sekadar artefak naratif tetapi
dapat diamati dalam data korelasional, sehingga memperkuat dasar bukti untuk diskusi
kebijakan. Akhirnya, hasilnya sejalan dengan bukti yang lebih luas bahwa praktik keagamaan
terstruktur terkait dengan perilaku pengaturan diri di antara siswa (Solehati et al., 2025),
meskipun arah kausalitas tidak dapat ditentukan dari data penampang lintas.

5.3 Implikasi teoretis

Pola hasilnya konsisten dengan penjelasan pembentukan kebiasaan perilaku disiplin (Wood &
Neal, 2007). Praktik hafalan ditandai dengan pengulangan yang frekuensi tinggi dan stabil secara
kontekstual — tepatnya kondisi di mana kebiasaan mengkonsolidasikan (Lally et al., 2010) —
dan empat dimensi intensitas yang diukur dalam studi ini memetakan komponen proses tersebut:
frekuensi dan durasi menangkap beban pengulangan, konsistensi menangkap stabilitas praktik,
dan motivasi menangkap dasar yang disengaja. Peran prediktif intensitas yang signifikan

menunjukkan bahwa struktur kebiasaan menghafal dapat digeneralisasi ke perilaku yang
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berdekatan seperti ketepatan waktu, kepatuhan aturan, dan tanggung jawab tugas, sebuah
mekanisme yang konsisten dengan penelitian disiplin diri yang menunjukkan bahwa
pengendalian diri memprediksi hasil akademik lebih kuat daripada kecerdasan (Duckworth &
Seligman, 2005). Namun, karena desain saat ini bersifat penampang, implikasi ini ditawarkan
secara teoritis sebagai sugestif, bukan bukti kausal; Data tidak dapat membedakan antara akun
generalisasi kebiasaan dan alternatif yang masuk akal, termasuk kausalitas terbalik — siswa
yang disiplin mungkin lebih mungkin mempertahankan hafalan — dan penjelasan variabel ketiga
seperti keterlibatan orang tua atau religiusitas intrinsik. Varians substansial yang tidak dapat
dijelaskan juga mengundang perspektif pembelajaran yang diatur sendiri (Zimmerman, 2000),
yang akan menempatkan disiplin dalam penetapan tujuan, pemantauan, dan kontrol volisional,
bukan hanya pada pengulangan; Mengintegrasikan lensa ini dengan teori kebiasaan mungkin
menjelaskan mengapa intensitas hanya menyumbang sepertiga dari varians. Secara konseptual,
keempat dimensi intensitas tidak dapat dipertukarkan dalam hal ini: frekuensi, durasi, dan
konsistensi mengindeks jalur otomatis berbasis pengulangan dalam pembentukan kebiasaan,
sedangkan motivasi mengindeks jalur yang lebih sengaja dan berorientasi pada tujuan; desain
komposit saat ini tidak dapat memisahkan rute-rute tersebut, tetapi data dimensi yang dilaporkan
dalam studi ini (RQ4) memberikan dasar awal yang eksploratif untuk memisahkannya dalam
pekerjaan mendatang. Namun demikian, studi ini berkontribusi pada dialog antara teori
kebiasaan psikologis dan praktik pendidikan Islam dengan menawarkan ukuran dimensi
intensitas memori yang dapat digunakan oleh pekerjaan longitudinal di masa depan untuk
menguji mekanisme yang diusulkan secara langsung.

5.4 Implikasi praktis

Bagi para praktisi, temuan ini menunjukkan bahwa rutinitas hafalan itu sendiri — bukan hanya
isi religiusnya — dapat berfungsi sebagai kerangka pedagogis untuk disiplin. Pendidik TPA yang
peduli pada ketepatan waktu, kepatuhan aturan, dan tanggung jawab dapat memperlakukan
rutinitas setoran (pengajuan hafalan) sebagai titik pengaruh: jadwal pengiriman yang teratur dan
dapat diprediksi, target yang dikomunikasikan dengan jelas, serta supervisi yang konsisten
kemungkinan akan memperkuat perilaku pengaturan diri yang sama seperti yang diasosiasikan
data saat ini dengan intensitas memorisasi. Implikasi praktisnya bukanlah volume memorisasi
harus ditingkatkan secara sembarangan, melainkan bahwa struktur rutinitas — frekuensi, durasi,

dan terutama konsistensi — layak dirancang secara sengaja, sesuai dengan literatur intervensi
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pembentukan kebiasaan (Lally & Gardner, 2013). Namun, mengingat model meninggalkan
sebagian besar varians tanpa penjelasan, intervensi disiplin harus melengkapi memori dengan
penetapan aturan eksplisit, pemantauan, dan penguatan positif daripada mengandalkan
memorisasi sebagai strategi mandiri (lihat Solehati et al., 2025).

5.5 Keterbatasan dan penelitian masa depan

Beberapa keterbatasan memenuhi syarat temuan ini. Pertama, sampel diambil dari satu institusi
(N = 30), yang membatasi generalisasi dan menimbulkan kemungkinan artefak spesifik konteks;
replikasi di beberapa TPA dengan sampel yang lebih besar diperlukan. Kedua, desain
penampang menolak inferensi kausal; Desain longitudinal dan quasi-eksperimental diperlukan
untuk menguji apakah perubahan intensitas memori terjadi sebelum perubahan disiplin. Ketiga,
semua ukuran dilaporkan sendiri, mengundang kemungkinan bias metode umum; Studi
selanjutnya harus bertepatan dengan penilaian guru atau catatan kehadiran. Keempat, analisis
dimensi eksploratif hanya didasarkan pada tiga item per dimensi, yang membatasi keandalan
tingkat dimensi; Kumpulan item yang lebih komprehensif diperlukan sebelum kesimpulan
spesifik dimensi diambil. Kelima, model ini menyertakan satu prediktor tunggal dan tidak
memasukkan kovarian-kovarian yang relevan secara teoretis seperti usia, durasi pendaftaran,
keterlibatan orang tua, atau motivasi intrinsik, yang semuanya dapat membingungkan asosiasi
yang diamati. Oleh karena itu, penelitian di masa depan harus mencari: (a) desain longitudinal
yang menelusuri perkembangan bersama kebiasaan dan disiplin memorisasi; (b) sampel multi-
lokasi yang mencakup konteks TPA perkotaan dan pedesaan; (c) model yang dimediasi yang
memeriksa pengaturan diri dan dukungan orang tua sebagai mekanisme; dan (d) studi intervensi
yang menguji apakah rutinitas memorisasi terstruktur meningkatkan disiplin di luar instruksi
biasa.

6. Kesimpulan

Studi ini meneliti apakah intensitas hafalan Al-Qur'an memprediksi disiplin belajar di antara
siswa pusat pendidikan Al-Qur'an non-formal, dan apakah dimensi intensitas berkaitan dengan
aspek disiplin tertentu. Hasilnya mendukung hubungan yang dihipotesiskan: intensitas memori
berhubungan positif dan signifikan dengan disiplin belajar (r = 0,574, p = 0,001), dan intensitas
menjelaskan 32,9 persen varians dalam disiplin — sebuah efek yang cukup besar. [Data tertunda:

opsional 1 kalimat tingkat RQ1-2.] Hipotesis studi ini pun diterima, sementara varians
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substansial yang tidak dapat dijelaskan diakui sebagai bukti bahwa intensitas memori adalah
salah satu dari beberapa kontributor dalam perkembangan perilaku belajar yang disiplin.
Kontribusi studi ini ada dua. Secara teori, ini menawarkan penguatan kuantitatif terhadap peran
pembentukan kebiasaan yang lama dikaitkan dengan praktik menghafal dalam pendidikan Islam,
dan memperkenalkan instrumen dimensi yang menghubungkan praktik ini dengan literatur
psikologis tentang pembentukan kebiasaan dan disiplin diri, sehingga membuka jembatan antara
penelitian pendidikan Islam dan ilmu perilaku internasional. Secara praktis, temuan
menunjukkan bahwa struktur rutinitas hafalan — frekuensi, durasi, dan terutama konsistensi —
layak mendapat perhatian khusus dalam manajemen TPA sebagai jalur berbiaya rendah yang
tertanam secara budaya untuk menumbuhkan perilaku belajar disiplin di lingkungan yang tidak
memiliki mekanisme penegakan formal.

Kesimpulan-kesimpulan ini dibatasi oleh cakupan studi: satu institusi, sampel yang sederhana,
dan desain penampang lintang yang tidak dapat menetapkan kausalitas. Penelitian di masa depan
harus memperluas analisis ke beberapa pengaturan TPA dengan sampel yang lebih besar,
menggunakan desain longitudinal untuk menelusuri bagaimana kebiasaan dan disiplin
memorisasi berkembang bersama seiring waktu, serta mengkaji mekanisme — baik otomatis
maupun sengaja — melalui mana memorisasi terstruktur membentuk perilaku yang mengatur
diri. Dalam batasan ini, studi ini menawarkan pesan yang menggembirakan untuk pendidikan
Islam non-formal: praktik memori kuno, yang dijalankan dengan intensitas dan konsistensi,

tampaknya membawa manfaat nyata bagi disiplin pelajar muda.
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